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BAB V 

     PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis tinjauan kriminologi terhadap aksi tawuran 

di Kecamatan Cilincing Tanjung Priok, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya aksi tawuran di Kecamatan 

Cilincing, Tanjung Priok antara lain sebagai berikut: 

a. pengaruh lingkungan sosial 

b. faktor ekonomi 

c. memiliki keluarga yang tidak harmonis 

d. tidak ada dasar pendidikan agama sejak kecil 

e. mengkonsumsi minuman keras 

f. tidak memiliki kecerdasan emosional, dan 

g. mempunyai rasa gengsi / tidak ada yang mau mengalah. 

2. Dari pihak berwajib atau kepolisian mempunyai cara untuk mencegah atau 

menanggulangi kasus aksi tawuran ini yaitu : 

a. Upaya secara Preventif, pihak kepolisian akan memberikan sanksi atau 

efek jerah bagi pelaku aksi tawuran 

b. Upaya secara Represif, pihak kepolisian bekerja sama dengan pihak 

aparatur pemerintah yaitu menempatkan beberapa personil kepolisian di 
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tiap-tiap kelurahan dan desa atau yang disebut dengan 

BAPEMKAMTIBMAS dan melakukukan Patroli rutin kepolisian untuk 

pencegahan aksi tawuran. 

 Dari dua upaya tersebut, mayarakat merasa upaya-upaya tersebut tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan, faktanya aksi tawuran di Kelurahan Semper Barat 

Kecamatan Cilincing, Tanjung Priok, Jakarta Utara masih saja terjadi.   

B. Saran-saran 

1. Aparat penegak hukum sebaiknya lebih profesional dalam menangani kasus 

ini, dalam arti aparat hukum tidak hanya sekedar menunggu laporan, namun 

disamping itu harus segera dipikirkan langkah atau strategi khusus dalam 

menangani kasus ini.  

2. Aparat hukum sebaiknya dapat meningkatkan kinerjanya dalam kasus ini 

sehingga kasus (tersangka) yang sudah dilaporkan dapat diproses secara 

profesional dalam konteks penyidikan agar mereka tidak akan terhindar dari 

jeratan hukum yang ada. 

3. Cara lain untuk mengurangi aksi kejahatan tawuran, sangat diperlukan adanya 

himbauan-himbauan atau motivasi-motivasi baik yang berupa pendidikan 

agama maupun yang berupa penyuluhan hukum.  
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KUHP dalam bukuII BAB V 
___ 

Pasal 170. 

“Definisitawuranmenurutparaahli?”, melalui htt://ccs.infospace.com/, diakses 

tanggal11 Maret 2014 

“makalahkasus tawuranantar pelajar” melalui htt://www.pemo73.com/makalah-

kasus-tawuran-antar-pelajar, diakses tanggal 4 Maret 2014. 
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